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MOTTO 

 

تمُ   لئَنِ   لََزَِيدَنَّكُم   شَكَر   

“Sesungguhnya jika kamu besyukur, pasti Aku akan menambah (nikmat) 

kepadamu” (QS. Ibrahim:7) 
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ABSTRAK 

 

UKM Azhar Songket merupakan industri kreatif yang bergerak dalam bidang 

kerajinan tenun tradisional, khususnya produksi kain songket. Kain songket 

menjadi simbol identitas budaya Melayu. Dalam pelestarianya sering digunakan 

dalam acara adat, pernikahan, dan upacara budaya, tidak hanya kain songket UKM 

Azhar Songket juga memproduksi selendang, peci tengkuluk (penutup kepala). 

Berdasarkan observasi lapangan, UKM ini menghadapi sejumlah tantangan dalam 

aktivitas rantai pasok seperti keterlambatan kedatangan bahan baku akibat 

ketergantungan pada satu pemasok, hambatan dalam proses produksi yang 

mengakibatkan keterlambatan pengiriman produk akhir kepada pelanggan. 

Penelitian ini difokuskan pada identifikasi terhadap berbagai potensi risiko yang 

mengganggu kelancaran rantai pasok kain songket pada UKM Azhar Songket dan 

merancang langkah mitigasi guna mencegah dan meminimalkan potensi terjadinya 

risiko tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah Supply Chain Operations 

Reference (SCOR) digunkan untuk mengklasiifikasikan aktivitas supply chain 

dalam lima proses yaitu plan, source, make, deliver, dan return. Selanjutnya, 

metode House of Risk (HOR) digunakan untuk mengidentifikasi dan 

memprioritaskan penyebab risiko (risk agent) serta merancang strategi mitigasi 

yang tepat. Dari hasil penelitian, ditemukan 22 risk event dan 45 risk agent. 

Berdasarkan pendekatan Pareto 80/20, dipilih 22 risk agent sebagai fokus utama 

mitigasi. Selanjutnya, dirancang 22 strategi mitigasi yang bertujuan untuk 

meminimalkan risiko pada proses rantai pasok UKM Azhar Songket. 

Kata Kunci : House of Risk, Mitigasi, Rantai Pasok, Supply Chain Operation 
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ABSTRACT 

 

Azhar Songket UKM is a creative industry engaged in traditional weaving crafts, 

especially songket cloth production. Songket cloth is a symbol of Malay cultural 

identity. In its preservation, it is often used in traditional events, weddings, and 

cultural ceremonies, not only songket cloth, Azhar Songket UKM also produces 

scarves, tengkuluk caps (head coverings). Based on field observations, this UKM 

faces a number of challenges in supply chain activities such as late arrival of raw 

materials due to dependence on one supplier, obstacles in the production process 

that result in late delivery of final products to customers. This study focuses on 

identifying various potential risks that disrupt the smooth supply chain of songket 

cloth at Azhar Songket UKM and designing mitigation steps to prevent and 

minimize the potential for these risks. The approach used is the Supply Chain 

Operations reference (SCOR) which is used to classify supply chain activities into 

five processes, namely plan, source, make, delivery, and return. Furthermore, the 

House of Risk (HOR) method is used to identify and prioritize risk agents and design 

appropriate mitigation strategies. From the research results, 22 risk events and 45 

risk agents were found. Based on the Pareto 80/20 approach, 22 risk agents were 

selected as the main focus of mitigation. Furthermore, 22 mitigation strategies were 

designed to minimize risks in the supply chain process of Azhar Songket SMEs. 

Keywords: House of Risk, Mitigation, Supply Chain, Supply Chain Operation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat perlu 

diikuti guna menghadapi beragam tantangan, termasuk yang muncul di berbagai 

usaha dan bisnis saat ini. Pertumbuhan dan kemajuan bisnis merupakan tugas dan 

tanggung jawab penting bagi para pelaku bisnis, yang harus terus bersaing untuk 

meningkatkan kinerja dan membuat rencana untuk memastikan kelangsungan 

hidup dengan memastikan kualitas produk dan layanan (Lubis & Salsabila, 2024). 

Untuk menurunkan biaya, meningkatkan pendapatan, meningkatkan 

kepuasan pelanggan, meningkatkan kualitas produk, dan menciptakan perusahaan 

yang dapat diandalkan, suatu perusahaan harus memiliki aktivitas rantai pasokan 

yang dapat diandalkan (Suparto & Lukmando, 2022). Untuk menjamin ketersediaan 

barang sesuai kebutuhan, baik dari segi jumlah maupun waktu, dan di lokasi yang 

tepat, rantai pasokan berfungsi sebagai penghubung yang efektif antara produsen, 

pemasok, gudang, dan perusahaan ritel. Kolaborasi yang baik antara distributor, 

produsen, dan pemasok sangat penting untuk mencapai tujuan rantai pasokan. 

Untuk itu, diperlukan penerapan sistem SCM yang dapat mengawasi berbagai pihak 

yang terlibat.  

Namun, SCM terkadang tidak berjalan sesuai rencana. Tidak diragukan lagi, 

risiko yang dapat memengaruhi pergerakan komponen dan material dalam rantai 

pasokan merupakan bagian dari setiap aktivitas yang dilakukan perusahaan. Risiko 

adalah kemungkinan terjadinya suatu peristiwa selama periode waktu tertentu dan 
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menyebabkan kerugian (Riskiana et al, 2021). Mengingat hal ini pelaku usaha harus 

meningkatkan rantai pasokan untuk mengurangi risiko.  

Berlokasi di Kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara, UKM (Usaha Kecil dan 

Menengah) Azhar Songket merupakan usaha industri kreatif yang bergerak di 

bidang tenun kain songket. UKM Azhar Songket tidak hanya memproduksi kain 

songket terdapat pula selendang, peci tengkuluk (penutup kepala). Metode kuno 

pembuatan kain songket Batu Bara, yang masih menggunakan alat tenun kayu, 

menunjukkan keunikan kain ini. Dalam proses produksinya kain songket dibuat 

berdasarkan pesanan pelanggan (make to stock) dan terdapat pula pelanggan yang 

datang langsung untuk melihat pilihan berbagai motif kain songket (make to order). 

Motif songket yang bertemakan beragam termasuk pucuk rebung, bunga raya, 

bunga cempaka, pucuk pandan, tampuk manggis. Berikut ini merupakan salah satu 

motif yaitu pucuk pandan yang terdapat pada UKM Azhar Songket. 

 
Gambar 1. 1 Motif Pucuk Pandan  

Sumber: UKM Azhar Songket (2025) 

 

Salah satu benda budaya yang memberikan kontribusi bagi identitas suatu 

suku bangsa adalah kain tenun songket, khususnya bagi masyarakat Melayu, salah 

satu suku bangsa terbesar di dunia dengan sebaran yang membentang hingga 
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kawasan Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) (Mahayana, 2022). 

Berikut ini merupakan aliran rantai pasok pada UKM Azhar Songket. 

 
Gambar 1. 2 Aliran Rantai Pasok UKM Azhar Songket 

Sumber: Analisis (2025) 

Pada gambar 1.2 menjelaskan aliran rantai pasok pada UKM Azhar songket 

yang terjadi saat ini berawal dari pengadaan bahan baku pembuatan kain songket. 

Dimana UKM Azhar Songket hanya bergantung dengan tier 2 (Toko Cirebon) 

dalam pembelian bahan baku. Pada supplier benang tier 1 yang mendistribusikan 

kepada supplier benang tier 2. UKM Azhar Songket membeli bahan baku tersebut 

kepada supplier benang tier 1, kemudian membeli packaging untuk produk jadi 

kepada supplier plastik, setelah melalui tahap produksi UKM Azhar Songket 

menjual kepada retailer dan terdapat juga konsumen yang sudah memesan secara 

online maupun langsung datang ke UKM Azhar Songket. UKM Azhar Songket 

menghadapi berbagai tantangan dalam rantai pasok kain songket selama 

menjalankan usahanya, terutama karena ketergantungan pada satu pemasok. Fokus 

utama pada kualitas bahan baku tanpa mempertimbangkan faktor harga dan 

kecepatan pengiriman menyebabkan hambatan dalam proses produksi apabila 

pemasok tidak memiliki stok bahan yang dibutuhkan. Kondisi ini ditambah dengan 

jumlah pesanan yang tidak stabil, sehingga menyulitkan perencanaan produksi 
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secara efisien dan berkelanjutan. Berikut ini merupakan data jumlah pesanan pada 

UKM Azhar Songket. 

 
Gambar 1. 3 Pesanan UKM Azhar Songket 

Sumber: Analisis (2025) 

Berdasarkan gambar 1.3 menunjukkan jumlah pesanan kain songket 

mingguan pada UKM Azhar Songket selama periode Januari hingga April 2025. 

Pesanan yang tidak stabil ini menimbulkan ketidakpastian dalam proses bisnisnya 

dan akan menghambat proses produksi dan produk kain songket yang dikirim ke 

pelanggan akan mengalami keterlambatan. Berikut ini merupakan data banyaknya 

keterlambatan (tidak terpenuhinya permintaan terhadap pelanggan). 

 
Gambar 1. 4  Keterlambatan Pesanan Pelanggan 

Sumber: Analisis (2025) 
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Berdasarkan gambar 1.4 menunjukkan data keterlambatan pesanan yang akan 

dikirimkan kepada pelanggan dapat berdampak pada ketidakpuasan yang berujung  

pada menurunnya loyalitas pelanggan. Tidak hanya itu, gangguan proses produksi 

di tempat terbuka pada saat menggulung benang ke papan (menoto) dengan panjang 

31 meter terhambat akibat cuaca hujan. Hal ini membuat keterlambatan dalam 

pengiriman kain songket ke customer dan akan merugikan UKM Azhar Songket 

baik secara finansial maupun dari segi waktu. Untuk mengurangi risiko atau 

gangguan yang mungkin terjadi dalam rantai pasokan, analisis risiko dan langkah-

langkah mitigasi risiko harus dirancang. 

Untuk mengukur dan mengidentifikasi permasalahan rantai pasok kain 

songket pada UKM Azhar Songket digunakan metode SCOR yang merupakan 

pemetaan sebuah aktivitas untuk melakukan identifikasi terhadap risk event yang 

muncul akibat berbagai peristiwa dalam proses rantai pasok yang menyebabkan 

kerugian perusahaan dengan contoh produksi yang terhambat karena kekurangan 

bahan baku dan sumber risiko (risk agent) yang merupakan penyebab yang memicu 

terjadinya risk event dengan contoh ketidaktelitian dalam melakukan perencanaan 

produksi. Pemetaan dilakukan agar memudahkan identifikasi untuk berbagai 

macam risiko. Selain SCOR, digunakan juga metode HOR sebagai metode lanjutan 

yang dapat digunakan untuk manajemen risiko yang dirancang untuk kaitan 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengurangi risiko dalam rantai pasok dengan 

memetakan hubungan antara risiko terdeteksi dan langkah-langkah mitigasi atau 

penanggulan risiko yang dapat diterapkan (Pujawan & Geraldin, 2009). 
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Dengan menggunakan metode tersebut diharapkan akan memberikan manfaat 

kepada UKM Azhar Songket agar mendapatkan manajemen distribusi yang lebih 

baik dari sebelumnya dan tidak terlalu tergantung dengan satu pemasok, sehingga 

bisa menjaga kelancaran produksi dan memperkuat posisi pasar. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian berikut ini berasal dari uraian masalah pada latar 

belakang saat ini: 

1. Risiko apa saja yang menjadi penghambat pada rantai pasok kain songket 

pada UKM Azhar Songket? 

2. Apa saja langkah tindakan mitigasi risiko prioritas untuk memperbaiki rantai 

pasok kain songket pada UKM Azhar Songket? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaaan penelitian yang 

meliputi: 

1. Mengidentifikasi risiko yang menghambat pada rantai pasok kain songket 

pada UKM Azhar Songket. 

2. Memberikan langkah mitigasi risiko untuk mencegah kemungkinan risiko 

dalam rantai pasok kain songket pada UKM Azhar Songket. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat pada pelaksanaan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mampu menganalisis dan memahami secara langsung kegiatan rantai pasok 

kain songket pada UKM Azhar Songket dan mengidentifikasi teknik 
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penanganan untuk mengurangi timbulnya risiko dalam rantai pasok kain 

songket dan membatu UKM dalam menangani permasalahan. 

2. UKM Azhar Songket mendapatkan usulan usulan dan prioritas mitigasi pada 

risiko proses rantai pasok kain songket 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan masalah yang digunakan untuk membatasi ruang lingkup penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada Januari 2025 – Mei 2025 

2. Penelitian hanya berfokus pada produk kain songket jenis motif yang ada di 

UKM Azhar Songket seperti pucuk pandan, pucuk rebung, bunga raya, 

tampuk manggis, bunga mawar. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini dituangkan dalam lima bab, yaitu: Latar belakang 

permasalahan penelitian di UKM Songket Azhar yang terkait dengan upaya 

meminimalisir risiko atau gangguan yang berpotensi timbul dalam rantai pasok kain 

songket dibahas pada Bab I pendahuluan. Dibahas pula latar belakang 

permasalahan yang dihadapi oleh UKM Songket Azhar, khususnya terkait upaya 

meminimalkan risiko atau gangguan yang berpotensi muncul dalam rantai pasok 

kain songket. Selain itu, bab ini juga menguraikan rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan, manfaat, serta batasan ruang lingkup penelitian. Kemudian, Bab 

II menyajikan ulasan terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan 

topik, terutama yang berkaitan dengan penerapan metode SCOR dan HOR dalam 

manajemen rantai pasok, serta analisis kinerja rantai pasokan dan landasan teoritis 

studi literatur terkait seperti SCOR dan HOR serta diagram Pareto. 
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Selanjutnya, Bab III memaparkan metodologi penelitian yang menjelaskan 

tentang penelitian yang telah dilakukan pada UKM Azhar Songket, dengan variabel 

yang digunakan. Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi 

permasalahan terlebih dahulu melalui observasi dan wawancara terkait rantai pasok 

dari hulu ke hilir, kemudian dilanjutkan dengan studi pustaka. Bab IV berisi hasil 

dan pembahasan yang berisi penjelasan singkat mengenai UKM Azhar Songket, 

UKM tempat penelitian dilakukan, serta penjelasan mengenai temuan penelitian 

yang dapat diperoleh setelah pengolahan data. Bab terakhir adalah Bab V, berisi 

rangkuman hasil penelitian yang telah dilakukan di UKM Azhar Songket, serta 

saran yang dapat dijadikan masukan untuk penelitian lanjutan di masa mendatang. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, teridentifikasi sebanyak 22 dari 

45 risk agent dengan nilai ARP tertinggi yang menjadi penghambat dalam 

aktivitas rantai pasok yaitu pada risk agent tidak terbiasa membeli dengan 

supplier lain, keterbatasan bahan baku dari lokal, adanya variasi kualitas 

bahan (kelembutan) berbeda atau tidak sesuai walaupun satu jenis tipe, 

ketidakpuasan pelanggan, hanya bergantung pada kriteria kualitas dalam 

pemilihan supplier, cuaca yang sedang hujan, alat yang digunakan patah, 

bahan baku yang langka, tidak ada kriteria lain dalam membeli, pola tenun 

tidak rapi, pihak ekspedisi yang lama (armada terbatas), adanya pekerja yg 

absen atau sakit (pekerja jadi kurang), permintaan kain songket yang tinggi 

pada periode tertentu, permintaan terhadap bahan baku benang sedang tinggi, 

ketidakpastian (demand) order dari customer, adanya event promosi 

eccomerce sehingga orderan membludak, kualitas bahan baku yang diterima 

kurang baik, kurangnya perawatan pada alat tenun secara rutin, kurang teliti 

dalam memperhatikan detail pesanan pelanggan, proses produksi menjadi 

terhambat, kurang teliti dalam memperhatikan detail pesanan pelanggan 

(kesalahan packing), adanya sisir yang patah. Hasil analisis matriks diagram 

Pareto menunjukkan bahwa terdapat 22 risiko yang memberikan kontribusi 

terbesar dan perlu diprioritaskan untuk penanganan awal dalam rantai pasok. 
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2. Langkah mitigasi risiko untuk memperbaiki rantai pasok kain songket yang 

menjadi prioritas. Pada HOR tahap 2 didapatkan 22 aksi mitigasi yang 

diterapkan berdasarkan nilai ETD (efektifitas terhadap tingkat kesulitan)  

tertinggi hingga terendah untuk menentukan prioritas tindakan pencegahan 

dihasilkan urutan penerapan aksi mitigasi yaitu melakukan pembelian 

berskala kecil dengan supplier lain (cadangan) (PA1), menyimpan stok bahan 

baku dalam jumlah waktu tertentu (PA8), memperluas cakupan kriteria 

pemilihan supplier (PA5), melakukan pemeriksaan secara teliti sebelum 

bahan baku diterima  (PA17), mencari alternatif supplier dari luar daerah atau 

luar negeri (PA2), memastikan adanya bahan baku secara berkala (PA20), 

menjalin kerja sama yang baik dengan supplier untuk memahami standar 

kualitas (PA3), menerapkan jadwal perawatan alat tenun secara rutin (PA18), 

menyediakan stok bahan baku cadangan (PA16), menyiapkan supplier 

alternatif (PA14), mempertimbangkan aspek lainnya dalam membeli (PA9), 

meningkatkan produktivitas saat produksi (PA4), membuat tenda khusus 

dalam menoto (PA6), menganalisis perubahan permintaan tahunan (PA15), 

melakukan perawatan rutin pada alat mengani (PA7), menambah pekerja 

harian (PA12), membuat pelatihan khusus karyawan (PA10), menambah jam 

kerja (PA13), mengganti layanan ekspedisi (PA11), pemantauan pesanan 

pelanggan secara berkala (PA19), membuat Gform untuk pemesanan (PA21), 

melakukan perawatan rutin pada alat penyisiran benang (PA22). 
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5.2 Saran Penelitian Selanjutnya 

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Peneliti berikutnya dianjurkan untuk melibatkan responden dan lokasi yang 

lebih beragam guna memperluas cakupan identifikasi kejadian risiko, faktor 

penyebab risiko, serta strategi mitigasinya.  

2. Melakukan analisis profit dengan menggunakan metode VCA untuk 

mengetahui informasi tentang margin keuntungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alexander, F., Sitohang, F., Profita, A., & Widada, D. (2022). Analisis 

Pengembangan Strategi Mitigasi Pada Risiko Rantai Pasok Kayu Log (Studi 

Kasus : Pt Slj Global Tbk, Samarinda). Jurnal Program Studi Teknik 

Industri, 10(2), 128-140. 

Andanu, O., Udin, F., & Sunarti, T. C. (2021). Strategi peningkatan kualitas produk 

dalam rantai pasok komoditi pisang di provinsi Bengkulu. Jurnal Teknologi 

Industri Pertanian, 31(2), 220-231. 

Anindyanari, O. S., & Puspitasari, N. B. (n.d.). Analisis dan Mitigasi Risiko Rantai 

Pasok Menggunakan Metode House of Risk pada PT XYZ. 

Ardiansyah, N., & Nugroho, S. W. (2023). Implementasi Metode House Of Risk 

(HOR) Pada Pengelolaan Risiko Rantai Pasok Produk Seat Track Adjuster 

4L45W (Studi Kasus: PT XYZ). Industrial Engineering Online 

Journal, 12(4). 

Asrory, F. F. (2023a). Analisis Risiko Rantai Pasok Menggunakan Metode Supply 

Chain Operation Reference (Scor) Dan House Of Risk (Hor) Pada Pt Indo 

Pusaka Berau. Sebatik, 27(2). https://doi.org/10.46984/sebatik.v27i2.2415 

Asrory, F. F. (2023b). Analisis Risiko Rantai Pasok Menggunakan Metode Supply 

Chain Operation Reference (Scor) Dan House Of Risk (Hor) Pada Pt Indo 

Pusaka Berau. Sebatik, 27(2). https://doi.org/10.46984/sebatik.v27i2.2415 

Fole, A. (2023). Perancangan Strategi Mitigasi Risiko Pada Proses Bisnis CV. JAT 

Mengunakan Metode House of Risk Designing a Risk Mitigation Strategy for 

CV. JAT Business Processes Using the House of Risk Method. In JIEI: Journal 

of Industrial Engineering Innovation (Vol. 01, Issue 02). 

Fu, Q., Rahman, A. A. A., Jiang, H., Abbas, J., & Comite, U. (2022). Sustainable 

Supply Chain and Business Performance: The Impact of Strategy, Network 

Design, Information Systems, and Organizational Structure. Sustainability 

(Switzerland), 14(3). https://doi.org/10.3390/su14031080 

Gurtu, A., & Johny, J. (2021). Supply chain risk management: Literature review. In 

Risks (Vol. 9, Issue 1, pp. 1–16). MDPI AG. 

https://doi.org/10.3390/risks9010016 

Handayani, W., & Yusuf, M. A. (2022). Analisis Dan Mitigasi Resiko Rantai Pasok 

Dengan Metode AHP Dan FMEA. REVITALISASI: Jurnal Ilmu 

Manajemen, 11(1), 43-53. 

Kristanto, B. R., Luh, D. N., & Hariastuti, P. (2014). Aplikasi Model House Of Risk 

(Hor) Untuk Mitigasi Risiko Pada Supply Chain Bahan Baku Kulit. Jurnal 

Ilmiah Teknik Industri, 13(2), 149-157. 

Kristanto, B. R., Luh, D. N., & Hariastuti, P. (2014). Aplikasi Model House Of Risk 

(Hor) Untuk Mitigasi Risiko Pada Supply Chain Bahan Baku Kulit. Jurnal 

Ilmiah Teknik Industri, 13(2), 149-157. 

https://doi.org/10.3390/risks9010016


71 
 

Kurniawan, M. H., & Ayuningtiyas, K. K. (2023). Implimentasi Reliability 

Centered Maintenance Untuk Mengurangi Downtime Mesin Pada Perusahaan 

Manufaktur Kertas Dengan Metode Failure Mode And Effect Analysis. In 

Journal of Energy, Materials, & Manufacturing Technology (JEMMTEC) e-

ISSN. https://journal.atim.ac.id/ 

Kusrini, E., Safitri, K. N., & Fole, A. (2020). Design Key Performance Indicator 

for Distribution Sustainable Supply Chain Management. 2020 International 

Conference on Decision Aid Sciences and Application, DASA 2020, 738–744. 

https://doi.org/10.1109/DASA51403.2020.9317289 

Lubis, P. S. I., & Salsabila, R. (2024). Peran UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Dan 

Menengah) Dalam Meningkatkan Pembangunan Ekonomi Di Indonesia. 

MUQADDIMAH: Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi Dan Bisnis, 2(2), 

91-110. 

Mahayana, M. S. (2022). Dunia Melayu: Tantangan dan Prospeknya di Masa 

Depan. Jurnal Nusantara Raya, 1(1), 11-27. 

Mahira, M., Santosa, W., & Sd, T. (2023). The Effect Of Supply Chain Risk On 

Resilience : Mediation Role Of Supply Chain Integration. In Journal of 

International Trade, Logistics and Law (Vol. 9, Issue 2). 

Munir, M., Jajja, M. S. S., Chatha, K. A., & Farooq, S. (2020). Supply chain risk 

management and operational performance: The enabling role of supply chain 

integration. International Journal of Production Economics, 227. 

https://doi.org/10.1016/j.ijpe.2020.107667 

Nurma Heitasari, D., & Sa’adah, L. (2024). Mitigasi Risiko Pada Procurement Life 

Cycle Dengan House Of Risk Di Pt Xyz. In Dwi Nurma Heitasari, SNTEM 

(Vol. 4). 

Prasetyo, B., Eka Yulia Retnani, W., & Laily Muhimmatul Ifadah, N. (2022). 

Analisis Strategi Mitigasi Risiko Supply Chain Management Menggunakan 

House of Risk (HOR). 16(2). 

Pujawan, I. N., & Geraldin, L. H. (2009a). House of risk: A model for proactive 

supply chain risk management. Business Process Management Journal, 15(6), 

953–967. https://doi.org/10.1108/14637150911003801 

Pujawan, I. N., & Geraldin, L. H. (2009b). House of risk: A model for proactive 

supply chain risk management. Business Process Management Journal, 15(6), 

953–967. https://doi.org/10.1108/14637150911003801 

Ridwan, A., Ferdinant, P. F., & Ekasari, W. (2020). Perancangan mitigasi risiko 

rantai pasok produk pallet dan dunnage menggunakan metode House of Risk. 

Teknika: Jurnal Sains Dan Teknologi, 16(1), 35. 

https://doi.org/10.36055/tjst.v16i1.8028 

Ridwan, A., Ferro Ferdinant, P., Lailasari, N., & Diterima, N. (2019). 51 Simulasi 

Sitem Dinamis Dalam Perancangan Mitigasi Risiko Pengadaan Material Alat 

Excavator Dengan Metode Fmea Dan Fuzzy Ahp Informasi Artikel Abstrak: 

Vol. V (Issue 1). http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jwl 

https://doi.org/10.1109/DASA51403.2020.9317289


72 
 

Saputra, R., & Santoso, D. T. (2021). Analisis Kegagalan Proses Produksi Plastik 

Pada Mesin Cutting Di Pt. Fkp Dengan Pendekatan Failure Mode And Effect 

Analysis Dan Diagram Pareto. Barometer, 6(1), 322–327. 

https://doi.org/10.35261/barometer.v6i1.4516 

Siems, E., & Seuring, S. (2021). Stakeholder management in sustainable supply 

chains: A case study of the bioenergy industry. Business Strategy and the 

Environment, 30(7), 3105–3119. https://doi.org/10.1002/bse.2792 

Surya Maulivia, V., & Rimantho, D. (2019). Jurnal Rekayasa Dan Optimasi Sistem 

Industri. 

Trisnawati, N. (2020). Analisa Kinerja Rantai Pasok Berdasarkan Tingkat 

Kematangan Praktik Supply Chain Management Industri 

Manufaktur (Doctoral dissertation, Institut Teknologi Sepuluh Nopember). 

Ulfah, M. (2020). Identifikasi Dan Pengelolaan Risiko Rantai Pasok Sentra 

Produksi Kerajinan Gerabah Desa Bumijaya Dengan Metode House Of Risk. 

In Journal Industrial Servicess (Vol. 5, Issue 2). 

Ulfah, M. (2021). Mitigasi risiko rantai pasok industri furniture dengan 

menggunakan metode house of risk di IKM Sinar Muda. Journal Industrial 

Servicess, 7(1), 93. https://doi.org/10.36055/jiss.v7i1.12745 

Ulfah, M. (2024). Aksi Mitigasi Risiko Rantai Pasok Tinplate Pada PT. LN, TBK. 

Journal of Systems Engineering and Management, 03(01), 28–33. 

https://doi.org/10.62870/joseam.vxix.24775 

Ulfah, M., Trenggonowati, D. L., Ferdinant, P. F., Arina, F., Sonda, A., Ridwan, A., 

Bahaudin, A., & Wulandari, A. (2022). Aksi mitigasi risiko rantai pasok 

produk H-Beam menggunakan metode House of Risk. Journal of Systems 

Engineering and Management, 1(1), 45. 

https://doi.org/10.36055/joseam.v1i1.17586 

Zalif, M. A., Murika, A., Farela, C., Tantrika, M., Kunci, K., Hor, :, Risiko, M., & 

Pasok, R. (n.d.). Risk Analysis Of Supply Chain Based On Supply Chain 

Operational Reference (Scor) And House Of Risk (Hor) Approach In Case 

Study Of Healthcare Equipment Manufacturing Company. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 


	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT KEASLIAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN MEMAKAI JILBAB
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Pertanyaan Penelitian
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.5 Batasan Penelitian
	1.6 Sistematika Penulisan

	BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran Penelitian Selanjutnya

	DAFTAR PUSTAKA

